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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya, pendidikan merupakan salah satr fadig memegang
peranan penting dalam menentukan masa depan bakdygssysnya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDMalitas yang dimaksud
adalah kemampuan dari suatu individu dalam menger@mahami, dan
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)apsatu bidang atau
lebih dengan benar dan menyeluruh. Ini sesuai demg@an pendidikan
nasional.

Seperti dituangkan dalam UUD 1945 tentang tujuamdioikan
dituangkan dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003sal 3
menyebutkan, "Pendidikan nasional berfungsi mengagikan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yamgarbebat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuark uméngembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmber dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sdietlmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta
bertanggung jawab-"

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an suratgkk’ ayat 11.:
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“Dan manusia (seringkali) berdoa untuk kejahatamgainana (biasanya)
dia berdoa untuk kebaikan. Dan memang manusia féetsirgesa-gesa
(Q.S. Al-Isr&/17: 115

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam prosesligéan peserta

didik diarahkan untuk dapat mengimani keyakinangyatah tertanam dalam
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dirinya bahwa kekuasaan dan keberadaan manusia lbetada di bawah
kekuasaan Tuhan. Di sinilah letak upaya pendidikiatam melakukan
penyadaran secara bertahap kepada peserta didik @@ingnya unsur
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam setidpkpesehari-hari.
Kemudian konsekuensi logis dari pengakuan imanrtzedelik kepadaTuhan
Yang Maha Esa sebagai pencipta dan penguasa tuslggalsemesta adalah
penerimaan diri secara mutlak dan sadar atas seegailatah-perintah-Nya
dan akan melaksanakannya dengan penuh tanggunig. jawa

Pendidikan tidak lepas dari suatu proses pembelajadi mana di
dalamnya terdapat proses belajar, yang dimaksudatebelajar yaitu suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk meleipesoatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebaagl pengamatannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungarhy@leh karena itu, belajar harus
berlangsung dengan aktif dan integratif sehingganalkebih mudah untuk
mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses belajtu berupa hasil
belajar.

Fisika sebagai salah satu ilmu dasar dewasa iah tblerkembang
dengan pesat, baik materi maupun kegunaannyaaHisjla selalu dianggap
sebagai mata pelajaran yang didominasi oleh rantetaus dan pemahaman
konsep yang sulit untuk dipahami dan dipelajarirakgnya komunikasi
antara guru dengan peserta didik sehingga inforiyesj diperoleh peserta
didik terbatas. Faktor tersebutlah yang sedikit yain mempengaruhi
optimalisasi pencapaian hasil belajar. Salah sahasan fisika yang
dianggap perlu pemahaman lebih dalam untuk mengpeiga adalah suhu
dan kalor. Peserta didik dituntut untuk memahambagai konsep fisika
yang berkaitan materi suhu dan kalor dalam kehidggdari-hari.

Dalam surat Al-Ankabut ayat 43 juga dijelaskan:
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“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untukusia; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang beriimi@.S. Al-
Ankabut/29: 43)

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MANS@marang,
diperoleh fakta bahwa dalam pelaksanaan pembetafisaka di MAN 2
Semarang adalah sebagai berikut:

(1) Pembelajaran masih menggunakan metode yang beksifatensional
(ceramah), hal ini menyebabkan peserta didik tidekibat dalam
aktivitas belajar mengajar dan peserta didik cantgmpasif dan cepat
bosan.

(2) Guru masih terpusat dengan ceramah saja, sehinggd yang tidak
terpantau cenderung ramai sendiri dan kurang ditdm proses belajar
mengajar.

(3) Guru belum sering menggunakan media ataupun alaj@elalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di atas, pefatzsa-permasalahan tersebut
berakibat pada hasil belajar kognitif peserta digikng masih rendah.
Rendahnya hasil belajar peserta didik ditandai denmgndahnya nilai rata-
rata untuk pelajaran Fisika adalah di bawah 6QiN@rsebut masih dibawah
nilai rata-rata KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)sitka yaitu 65. Pada
pembelajaran seperti keadaan di atas, peserta tiidik dibiasakan belajar
aktif, kurang sekali interaksi antara guru dengasepta didik dan antara
peserta didik dengan peserta didik.

Salah satu tugas guru dalam pembelajaran adalemilih dan
menggunakan metode dan teknik yang melibatkan jgeséik yang akitif
dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai riujeesebut guru dapat
menerapkan teori belajar kognitif. Di mana menuadri kognitif, peserta
didik memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampmerencanakan sesuatu.
Peserta didik mampu mencari, menemukan, dan meaggarpengetahuan

yang telah diperolehnya. Dalam proses belajar mangaserta didik mampu
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mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari damemukan fakta,
menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan

Oleh karena itu peneliti mencoba menerapkan pefalvatapartisipatif
dengan teknikbuzz group. Sesuai dengan namanya, dalam pembelajaran
partisipatif memberi ruang dan waktu yang lebilslbagi peserta didik untuk
menerima dan memproses materi ajar yang diterimafgmbelajaran
partisipatif tidak berarti mengurangi beban tugasug Di sini peran guru
sebagai manager tetap diperlukan, sehingga membkegkpara peserta didik
memanfaatkan waktu yang ada secara aktif dan £fBl@n untuk melibatkan
peserta didik dalam proses belajar mengajar, genedinggunakan metode
diskusi dengan teknikuzz group yaitu guru membentuk kelompok-kelompok
kecil untuk mendiskusikan masalah atau ide pesditigk pada materi
pelajaran.

Dengan pembelajaran partisipatif dengan teknikz group diharapkan
peserta didik dapat meningkatkan aktivitas peselithk sehingga hasil
belajar kognitif peserta didik dapat meningkat secsignifikan khususnya
pada mata pelajaran fisika, tumbuhnya suasana kelag akrab, karena
dengan pembelajaran partisipatif dengan tekuoik group ini peserta didik
dapat bertukar pendapat dalam kelompok, sehingggenae individu
membandingkan persepsinya yang mungkin berbeda-bmmtang bahan
pelajaran, membandingkan tiap informasi yang teligeroleh tiap individu
yang dapat saling memperbaiki pengertian dan irdginsehingga dapat
dihindarkan pada keliruan-keliruan.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa peméelnj fisika
menggunakan pembelajaran partisipatif dengan tekoidkz group dapat
dijadikan sebagai salah satu cara untuk meningkaltiesil belajar peserta
didik dalam materi fisika. Sehingga penulis tekkamelakukan penelitian
dengan judul “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PARTISIPATIF
DENGAN TEKNIK KELOMPOK BUZzZ (BUZZ GROUP) PADA
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PEMBELAJARAN FISIKA MATERI POKOK SUHU DAN KALOR
TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK KELASX

SEMESTER GENAP DI MAN 2 SEMARANG TAHUN PELAJARAN
2011/2012".

Rumusan M asalah

Rumusan masalah merupakan serangkaian paamygang dijadikan
dasar pijakan untuk menentukan berbagai dasar tateg penelitian.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada hEb@ermasalahan yang
dapat diidentifikasikan yaitu:

“Apakah pembelajaran partisipatif dengan tekrilizz group pada
pembelajaran fisika materi pokok suhu dan kaloktéfeerhadap hasil belajar
kognitif peserta didik kelas X semester genap diNMA Semarang tahun
pelajaran 2011/20127?”

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan pokok adatzan tersebut, adapun
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetaelktifitas pembelajaran
partisipatif dengan teknikuzz group pada pembelajaran fisika materi pokok
suhu dan kalor terhadap hasil belajar kognitif epiesdidik kelas X semester
genap di MAN 2 Semarang tahun pelajaran 2011/2012.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tkibosi bagi
berkembangnya penyelenggaraan proses pembelajaramstdnsi-instansi
pendidikan.

Adapun manfaat penelitian yang diharapkaaddsebagai berikut:
1. Bagi peserta didik
Manfaat penelitian ini dapat menghilangkan kejemulpeeserta
didik dalam pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar Mgagapelajaran
fisika dengan menerapkan pembelajaran partisiplatiigan teknik baru
yang lebih inovatif dan menyenangkan, meningkati@mahaman

materi khususnya pada pokok bahasan suhu dan kalingga bisa



mencapai hasil belajar yang optimal serta dapatmgkatkan perhatian
dan peran siswa baik dalam bertanya, menjawab ryeda dan
menyampaikan pendapat.
Bagi guru

Manfaat penelitian ini adalah sebagai variasi metoembelajaran
yang tepat dalam pengajaran fisika pada materi lpakinu dan kalor
serta dapat meningkatkan kualitas pembelajarampzasionalitas guru.
Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini dapat menjadi bahan masukapala
sekolah dan instansi pendidikan untuk lebih mengiddn
permasalahan-permasalahan peserta didik. Sehiriggditemukan suatu
masalah dalam perkembangan peserta didik, dihamapitek sekolah
maupun instansi pendidikan mampu mengatasinya dsry@suaikannya
sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini dapat meningkatkan kualitisu serta
mengimplementasikan model pembelajaran partisipdgifigan teknik

buzz group dalam pembelajaran fisika.



